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Histopatologi Hati Mencit (Mus musculus L.) Hiperglikemia Setelah
Pemberian Katekin Gambir (Uncaria gambir Roxb.)

Rani Wulandari

ABSTRAK

Hiperglikemia adalah keadaan dimana kadar gula darah melebihi batas
normal. Hiperglikemia membentuk senyawa ROS (Reactive Oxygen Species)
dalam jumlah besar dapat meningkatkan stres oksidatif. Hiperglikemia terjadi
secara terus-menerus memicu kerusakan hati. Tanaman obat potensial dan banyak
dibudidayakan di Indonesia adalah tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.).
Gambir mengandung senyawa polifenol yaitu katekin 7-33% sebagai antioksidan
mampu memperbaiki kerusakan histopatologi hati mencit hiperglikemia. Tujuan
penelitian adalah menganalisis histopatologi hati mencit (Mus musculus L.)
hiperglikemia setelah pemberian katekin gambir (Uncaria gambir Roxb.).

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan 24 sampel
mencit jantan dengan empat kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif tidak
diberi perlakukan, kelompok kontrol positif diberi diet sukrosa 10% sebanyak 0,5
ml selama 21 hari, P1 intake katekin gambir 50% dan P2 intake katekin gambir
80% setelah diet sukrosa 21 hari. Pemeriksaan kadar gula darah menggunakan
glukometer dan pembuatan preparat organ hati mencit menggunakan metode
parafin. Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk gambar.

Hasil penelitian menunjukkan, diet sukrosa 10% menyebabkan histopatologi
hati mencit pada P1 dan P2 mengalami kerusakan tidak sebanyak dan separah
K+. Pemberian katekin gambir 80% paling efektif memperbaiki histopatologi hati
mencit hiperglikemia.

Kata kunci: Hiperglikemia, Katekin Gambir, Histopatologi



Liver Histopathology of Hyperglycemia Mice (Mus musculus L.) After
Administration of Gambir Catechins (Uncaria gambir Roxb.)

Rani Wulandari

ABSTRACT

Hyperglycemia is a condition where blood sugar levels exceed normal limits.
Hyperglycemia forms ROS (Reactive Oxygen Species) compounds in large
quantities can increase oxidative stress. Hyperglycemia occurs continuously
triggering liver damage. A potential medicinal plant and widely cultivated in
Indonesia is the gambier plant (Uncaria gambir Roxb.). Gambier contains
polyphenolic compounds, namely catechins 7-33% as antioxidants able to repair
liver histopathological damage in hyperglycemic mice. The purpose of the study
was to analyze the histopathology of mouse liver (Mus musculus L.)
hyperglycemia after administration of gambier catechins (Uncaria gambir Roxb.).

This study was an experimental study using 24 samples of male mice with
four groups, namely the negative control group was not treated, the positive
control group was given a 10% sucrose diet as much as 0.5 ml for 21 days, P1
intake of gambier catechins 50% and P2 intake of gambier catechins 80% after a
21-day sucrose diet. Examination of blood sugar levels using a glucometer and
making preparations of mouse liver organs using the paraffin method. The data is
analyzed descriptively and presented in the form of images.

The results showed that a 10% sucrose diet caused liver histopathology of
mice in Pl and P2 to experience damage not as much and as severe as K+.
Administration of gambier catechins 80% most effectively improves liver
histopathology of hyperglycemic mice.

Keywords: Hyperglycemia, Gambier catechins, Histopathology
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hiperglikemia adalah keadaan dimana kadar gula darah melebihi batas
normal. Tingginya kadar gula darah disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
konsumsi makanan tinggi lemak, karbohidrat sederhana, makanan olahan, dan
kurang aktivitas fisik olahraga sehingga terjadi peningkatan kadar gula darah
dalam tubuh (Muslimah et al., 2018). Hiperglikemia yang terjadi secara terus-
menerus memicu terjadinya kerusakan hati. Hal ini sesuai dengan penelitian
Holidah et al., (2017) pada hari ke 21 dalam kondisi hiperglikemia, ditemukan
lesi pada organ hati mencit berupa degenerasi hingga nekrosis. Sejalan dengan
penelitian Putri ef al., (2017) mencit jantan yang diberi perlakuan diet sukrosa
10% sebanyak 0,5 ml selama 21 hari didapatkan kadar gula mencit (Mus musculus
L.) jantan tersebut berkisar >200 mg/dL yang menyebabkan semua mencit jantan
telah mengalami diabetes. Pemberian sukrosa dengan dosis bertingkat selama 21
hari juga dapat meningkatkan kadar gula darah tikus Wistar. Sukrosa dapat
menyebabkan hiperglikemia pada hewan uji karena memiliki efek glikemik bila
dikonsumsi berlebihan (Mirotoneng, 2019).

Hiperglikemia erat kaitannya dengan penyakit Diabetes melitus. World
Health Organization (WHO) menyatakan terdapat 347 juta orang di dunia
didiagnosa mengidap Diabetes melitus (DM). WHO memperkirakan DM akan
menjadi penyebab kematian nomor tujuh di seluruh dunia pada tahun 2030.

International Diabetes Federation (IDF) memperkirakan prevalensi

diabetes di tahun 2019 yaitu 9% pada perempuan dan 9,65% pada laki-laki.



Prevalensi diabetes meningkat seiring penambahan umur penduduk menjadi
19,9% atau 111,2 juta orang pada umur 65-79 tahun (Pangestika et al., 2022).
Sejalan dengan penelitian Yuniarti ef al., (2021) jumlah penderita DM tipe 2
terbesar berada pada rentangan umur 55-64 tahun atau 48,57%. Menurut
Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar), prevalensi Diabetes di Sumatera Barat pada
tahun 2018 sebesar 1,6%, dengan Sumatera Barat menduduki peringkat 21 dari 34
provinsi di Indonesia (Kemenkes, 2018). Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera
Barat menyatakan tahun 2018 jumlah kasus diabetes di Sumatera Barat sebanyak
44.280, dengan Kota Padang memiliki jumlah kasus tertinggi sebanyak 12.231
(Dinkes Kota Padang, 2018).

Penatalaksanaan diabetes melitus dapat dilakukan dengan pendekatan non-
obat maupun pendekatan dengan obat. Pendekatan non-obat dilakukan dengan
mengubah gaya hidup sedangkan pendekatan dengan obat dapat dilakukan dengan
pemberian obat sintetis dan obat herbal (Hardianto, 2020). Pemberian terapi obat
sintetis seperti obat-obatan hipoglikemik oral (OHO) dan insulin. OHO yang
digunakan yaitu Metformin, Glikazid, dan Akarbose (Depkes RI, 2005).
Penggunaan obat herbal secara tradisional banyak digunakan masyarakat untuk
mengatasi kondisi hiperglikemia pada diabetes melitus. Penggunaan herbal dalam
pengobatan memberi keuntungan dalam beberapa hal. Obat herbal memiliki biaya
yang ekonomis dibandingkan penggunaan obat-obatan sintetis dan resiko efek
samping yang lebih rendah karena dinilai lebih alami (Verma et al., 2018). Herbal
mengandung berbagai jenis senyawa aktif yang dapat mengatasi kondisi
hiperglikemia sebagai efek antioksidan, anti-inflamasi, regulasi metabolisme gula,

dan anti-hiperglikemia (Pang et al., 2019). Tanaman obat yang potensial dan



banyak dibudidayakan di Indonesia salah satunya adalah tanaman gambir
(Uncaria gambir Roxb.).

Indonesia sebagai pemasok gambir terbesar di dunia, dengan 80%-90%
pasokan gambir berasal dari Sumatera Barat. Gambir banyak dimanfaatkan
masyarakat untuk menyirih, penyamakan kulit, kosmetik dan jamu (Kurniatri et
al., 2019). Gambir mengandung flavonoid, asam kuinat, dan kuersetin (Hilmi dan
Rahayu, 2018), dengan kandungan utama katekin 7-33%. Katekin gambir mampu
menurunkan kadar gula darah pada mencit hiperglikemia karena katekin termasuk
turunan tanin berupa flavonoid yang sangat cocok sebagai antioksidan dan
antidiabetes. Sejalan dengan penelitian Sari (2021) menyatakan katekin gambir
(Uncaria gambir Roxb.) 80% berpengaruh terhadap penurunan kadar gula darah
pada mencit (Mus musculus L.) hiperglikemia. Pemberian katekin gambir
terpurifikasi pada tikus putih jantan dengan dosis 2.5 , 5, dan 10 mg/kgBB secara
oral selama 14 hari dapat memperbaiki kerusakan histologi dan meningkatkan
persen penurunan gula darah puasa (Rosa, 2022).

Penelitian lain juga membahas tentang manfaat kandungan katekin,
Epigallocatechin-gallate (EGCG) yaitu katekin di dalam ekstrak teh hijau
berpengaruh terhadap penurunan kadar gula darah puasa dan dapat memperbaiki
histopatologi sel hepatosit mencit diabetes yang diinduksi aloksan. Hal ini
menunjukkan bahwa EGCG memiliki efek antidiabetes dan hepatoprotektif
dengan dosis yang paling baik adalah 21 mg/kgBB (Sa’diyah dan Hariani, 2021).
Berkaitan dengan pemeriksaan mikroskopis jaringan untuk mengidentifikasi
tanda-tanda penyakit diatas, dilakukan pengamatan jaringan di bawah mikroskop

yang disebut Histopatologi (Askar, 2022).



Berdasarkan latar belakang di atas dan penelitian yang relevan, belum ada
yang melakukan pemeriksaan mikroskopis dan mengidentifikasi tanda-tanda
penyakit pada jaringan hati mencit hiperglikemia setelah pemberian katekin
gambir. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul “Histopatologi Hati Mencit
(Mus musculus L.) Hiperglikemia Setelah Pemberian Katekin Gambir (Uncaria
gambir Roxb.)”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana
histopatologi hati mencit (Mus musculus L.) hiperglikemia setelah pemberian
katekin gambir (Uncaria gambir Roxb.)?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian
ini adalah “Menganalisis histopatologi hati mencit hiperglikemia setelah
pemberian katekin gambir”.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa katekin gambir dapat
digunakan dalam mencegah hiperglikemia.
2. Memberikan gambaran histopatologi hati mencit hiperglikemia setelah
pemberian katekin gambir.
3. Menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang mikroteknik hewan dan

fisiologi hewan.



